Unified Modeling Language (UML) adalah bahasa pemodelan visual
yang digunakan dalam pengembangan perangkat lunak. Hal ini
memungkinkan pengembang untuk merancang dan

mendokumentasikan struktur dan perilaku sistem dengan jelas dan

\\\m-ien.




@ DIAGR ROAM TYPES

Modeling Language

UML (Unified Modeling Language) adalah bahasa pemodelan standar untuk

mendesain dan mendokumentasikan sistem perangkat lunak.

Q |1

UML menyediakan notasi-notasi untuk memodelkan struktur, perilaku, dan arsitektur i 'Il'
‘ /

Pemodelan Sistem

sistem perangkat lunak.

b

Komunikasi

"~ FUTURISARE SYSTEM RODITY MODELLIISa |

UML memfasilitasi komunikasi antara stakeholder dalam pengembangan perangkat

=,
lunak, seperti klien, pengembang, dan analis. ( #UTURISTVE DAGRAMS )




F Awal Kemunculan

UML pertama kali diperkenalkan pada tahun 1997 oleh Grady
Booch, James Rumbaugh, dan Ivar Jacobson, tiga ahli dalam

pengembangan perangkat lunak.

Evolusi Versi

T

15ws I | UML terus mengalami perubahan dan penyempurnaan versi dari

Ll )

1.0 hingga yang terbaru, UML 2.5, yang dirilis pada tahun 2015.

Adopsi dan

Standarisasias diadopsi dan menjadi standar de facto dalam

pemodelan dan dokumentasi sistem perangkat lunak.




Komunikasi yang

Eﬁﬂ_k%fasilitasi komunikasi yang

jelas dan terstruktur antara pemangku

kepentingan, memungkinkan
pemahaman yang lebih baik tentang

sistem yang sedang dikembangkan.

Visualisasi

Boneangaakan berbagai diagram

yang membantu mengomunikasikan
rancangan sistem secara visual,
memudahkan pemahaman dan

kolaborasi.

Dokumentasi yang
Komprehensif

UML menghasilkan dokumentasi yang
lengkap dan terstandarisasi,
memudahkan pemeliharaan dan
pengembangan sistem di masa

mendatang.



UML merupakan bahasa
pemodelan visual yang
digunakan untuk
menspesifikasikan,
memvisualisasikan,
membangun, dan
mendokumentasikan

sistem perangkat lunak.

UML terdiri dari berbagai
diagram dan notasi yang
mewakili struktur, perilaku,
interaksi, dan arsitektur

sistem.

UML berfokus pada
konsep objek dan kelas,
yang merupakan blok

bangunan dasar dari

sistem berorientasi objek.

UML membantu
memodelkan proses
bisnis, alur kerja, dan
interaksi pengguna

dengan sistem.



GUSTOMER

ORDER

ORDERDATE

UML (Unified Modeling Language) terdiri dari berbagai diagram yang tErmms
probuct [ V]

masing-masing memiliki fungsi dan kegunaan yang berbeda. Diagram-
diagram tersebut digunakan untuk menggambarkan dan
mendokumentasikan berbagai aspek dari sistem perangkat lunak yang

. ASSOCIATION
sedang dikembangkan.

Beberapa diagram utama dalam UML antara lain Use Case Diagram,

Class Diagram, Activity Diagram, Sequence Diagram, Collaboration

Diagram, Statechart Diagram, Component Diagram, dan Deployment
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PUROOUPID => ASSOCIATION
memastikan pemodelan yang konsisten dan efektif. e

Diagram. Setiap diagram memiliki aturan dan notasi yang spesifik untuk




Use Case Diagram adalah salah satu diagram yang paling
penting dalam UML. Diagram ini menggambarkan interaksi
antara sistem dan aktor (pengguna) yang terlibat. Use
Case Diagram menunjukkan fungsi-fungsi utama yang
disediakan oleh sistem dan bagaimana pengguna dapat

men%gunakan sistem tersebut. . o
Use Case Diagram membantu mengidentifikasi, mengatur,

dan mendokumentasikan persyaratan fungsional sistem. la
juga berguna untuk memahami kebutuhan pengguna dan

menerjemahkannya ke dalam rancangan sistem.




Diagram kelas atau class diagram adalah salah satu diagram utama
dalam UML yang menggambarkan struktur statis dari sistem. Diagram
ini menunjukkan kelas-kelas atau objek-objek yang membentuk sistem

serta hubungan antara mereka.

Class diagram merupakan fondasi untuk perancangan dan
implementasi sistem berorientasi objek. Diagram ini membantu

pengembang untuk memahami alur data dan kontrol di dalam sistem.




Visualisasi Alur

BEQ8£§ aktivitas menggambarkan
aliran kerja atau aktivitas yang terjadi
dalam sistem, termasuk urutan
aktivitas, kondisi keputusan, dan titik

akhir.

Pemodelan Interaksi

Diagram aktivitas menunjukkan
bagaimana berbagai objek berinteraksi
untuk menyelesaikan suatu tugas atau

proses bisnis.

Identifikasi Peran

Diagram aktivitas memungkinkan
identifikasi peran dan tanggungjawab
yang berbeda dalam suatu proses,

menggunakan konsep swim lane.



Sequence diagram adalah salah satu jenis diagram UML
yang menggambarkan interaksi antar objek dalam suatu
sistem berdasarkan urutan waktu. Diagram ini

memperlihatkan alur eksekusi pesan-pesan yang dikirim

dan diterima antar objek.
Sequence diagram berfokus pada visualisasi urutan waktu

dari pesan-pesan yang dikirimkan antar objek, membantu

memahami alur kerja dan skenario penggunaan sistem.
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Diagram Kolaborasi atau Collaboration Diagram adalah
salah satu diagram yang termasuk dalam Unified Modeling
Language (UML) yang menggambarkan interaksi antar

objek dalam suatu sistem.
Diagram ini menunjukkan bagaimana objek-objek saling

bertukar pesan untuk melaksanakan suatu fungsi atau
tugas tertentu. Diagram ini berfokus pada alur eksekusi

dari suatu proses atau skenario.




Diagram statechart adalah salah satu diagram UML yang
menggambarkan perilaku objek dengan memodelkan siklus hidup objek
tersebut. Diagram ini menunjukkan semua kemungkinan keadaan yang

dapat dimiliki objek dan transisi di antara keadaan-keadaan tersebut.

Diagram statechart menekankan pada state-state yang dilalui objek dan
kejadian-kejadian yang menyebabkan transisi di antara state-state
tersebut. Diagram ini sangat berguna untuk memodelkan sistem yang

reaktif dan sistem yang berorientasi pada state.




Ikhtisar Sistem

Diagram komponen memberikan
gambaran umum tentang struktur dan
hubungan antar modul utama dalam

sistem perangkat lunak.

Struktur Internal

Diagram ini membantu menganalisis
dan memahami komponenkomponen
penyusun suatu modul serta

antarmuka yang digunakan.

Arsitektur
Bﬁ@k?d’k’aﬁﬁgnen juga dapat

menggambarkan bagaimana
komponenkomponen perangkat lunak
didistribusikan dan dijalankan pada

infrastruktur hardware.



Infrastruktur Fisik

Diagram Deployment mengilustrasikan
komponen-komponen infrastruktur
fisik yang dibutuhkan untuk
menjalankan sistem perangkat lunak,
seperti server, perangkat jaringan, dan

lingkungan perangkat keras lainnya.

Lingkungan

Q@@Wm%% menggambarkan
bagaimana komponen-komponen
perangkat lunak dan perangkat keras
saling terhubung dan berinteraksi

dalam lingkungan deployment yang

sebenarnya.

Arsitektur
g@@]é?ﬂ’m)%léyment dapat

menunjukkan arsitektur deployment
yang kompleks, seperti penggunaan
kontainer, layanan mikroservis, atau
infrastruktur cloud, serta bagaimana
komponen-komponen tersebut saling

berkaitan.
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Pemisahan Hirarki Diagram (. /\
Konsepiiadri berbagai Diagram-diagram UML // 7
diagram yang mewakili memiliki hirarki dan saling A : f @///’
berbagai aspek sistem, terkait, membentuk sebuah IL@/ / §
memisahkan konsep-konsep arsitektur pemodelan yang non
secara konseptual. menyeluruh.
Sudut Pandang n Abstraksi dan
Pemangku Kepentingan Kedetailan
Arsitektur UML mendukung UML memungkinkan
berbagai sudut pandang pemodelan dari level abstrak
pemangku kepentingan, hingga detail, menyediakan
seperti pengembang, analis, kerangka kerja yang fleksibel.

dan manajer proyek.
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Kelebihan UML

UML menyediakan standar dalam
pemodelan perangkat lunak,
memfasilitasi komunikasi antar
tim, dan mendukung dokumentasi

yang komprehensif.

Visualisasi

UML menyediakan notasi visual
yang memudahkan pemahaman
dan komunikasi dalam tim

pengembangan perangkat lunak.

Fleksibilitas

UML dapat diterapkan pada
berbagai metode pengembangan
perangkat lunak, dari waterfall
hingga agile, serta dapat

beradaptasi dengan berbagai

Kekurangan UML

UML dapat menjadi kompleks dan
sulit dipahami, terutama bagi tim
dengan pengalaman yang

terbatas.




Pemodelan Visual

UML menyediakan notasi grafis
untuk mempresentasikan model
sistem secara visual,
memudahkan komunikasi dan

pemahaman.

Modularitas

UML mendukung pemecahan
sistem menjadi komponen-
komponen yang dapat dikelola

dan dipahami secara terpisah.

Abstraksi

UML memungkinkan pemodelan
pada level abstraksi yang
berbeda, dari konseptual hingga

implementasi teknis.

Hirarki

UML menyediakan struktur
hierarkis untuk memodelkan
berbagai aspek sistem, dari yang

umum ke khusus.




UML memiliki seperangkat
notasi grafis yang jelas
dan terstandarisasi untuk
memodelkan berbagai
aspek sistem perangkat

lunak.

Pemodelan UML
menekankan pada
konsistensi antar diagram
untuk memastikan
keterkaitan dan
keselarasan dalam desain

sistem.

UML cukup fleksibel untuk
diadaptasi pada berbagai
metodologi
pengembangan perangkat
lunak dan konteks proyek

yang berbeda-beda.

UML dapat digunakan
untuk memodelkan sistem
yang kompleks, dari
tingkat abstract hingga

detail implementasi.



Interfiaces
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Antarmuka

Kelas (Class)

Simbol persegi panjang yang mewakili konsep atau ﬂMB@Fﬁﬁ@l@ran bertanda "«interface»" yang
objek dalam sistem. mewakili kontrak layanan.
Asosiasi a Generalisasi
(ﬁﬁ§9§|i|§tri@ﬁagambarkan hubungan antara kelas- &ﬁmﬁ%@%@%ﬂga yang menunjukkan hubungan

kelas atau objek-objek. pewarisan antara kelas-kelas.



ke

Pemodelan Perangkat
Lunak

Ed

Analisis dan Desain

UML membantu menganalisis kebutuhan
pengguna dan merancang solusi

perangkat lunak yang efektif.

o

@)

Manajemen Proyek

UML menyediakan kerangka kerja untuk
perencanaan, komunikasi, dan koordinasi

dalam pengembangan perangkat lunak.

5

Pengujian
UML memfasilitasi pembuatan skenario

pengujian dan validasi struktur serta

perilaku sistem.




Analisis Kebutuhan

Mengidentifikasi dan mendefinisikan kebutuhan pengguna serta lingkup proyek.

Pemodelan

[ﬁ@ﬁtﬁjﬁ?ﬁ&ﬁéan kebutuhan ke dalam model UML seperti use case, class, dan sequence diagram.

Desain Teknis

Merancang arsitektur, antarmuka, dan komponen-komponen sistem berdasarkan model UML.

Implementasi

Mewujudkan desain menjadi kode program dan membangun sistem sesuai kebutuhan.

Pengujian

Memverifikasi dan memvalidasi sistem yang dibangun terhadap kebutuhan awal.

Deployment

Menyebarkan sistem yang telah selesai dibangun ke lingkungan produksi.



Unified Process adalah
metodologi
pengembangan perangkat
lunak iteratif dan terpusat
pada arsitektur. la
menggabungkan praktik-
praktik terbaik dari
berbagai metode

pengembangan.

UML dan Unified Process
saling melengkapi. UML
menyediakan bahasa
pemodelan yang
digunakan dalam Unified
Process, sedangkan
Unified Process
memberikan kerangka
Kerja untuk menggunakan

UML secara efektif.

Unified Process terdiri dari
4 fase: pembentukan,
perencanaan, konstruksi,
dan transisi. UML
digunakan untuk
permodelan dalam setiap

fase tersebut.
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. Visual Paradigm . Enterprise Architect
Salah satu alat pemodelan UML yang populer dan lengkap, Alat pemodelan UML yang kuat dan fleksibel, mendukung
dengan berbagai fitur seperti perancangan diagram, generasi berbagai diagram dan integrasi dengan IDE pengembangan.

kode, dan manajemen proyek.

. Rational Rose . PlantUML
Alat pemodelan UML klasik dari IBM yang menyediakan Alat pemodelan UML berbasis teks yang memungkinkan
antarmuka pengguna yang intuitif dan kemampuan modeling pengembang untuk membuat diagram UML secara

yang komprehensif. programatis.



Pemodelan dan

Umpleanentasdaiam pemodelan
perangkat lunak, sedangkan bahasa
pemrograman digunakan untuk
implementasi. Integrasi keduanya

membuat proses pengembangan lebih

Sinkronisasi dan

Aaiaeeakilifya model UML dapat
disinkronkan dengan kode program,
memastikan konsistensi antara desain

dan implementasi.

Pemetaan Diagram ke

Ki@él(%m UML seperti class diagram

dapat dipetakan ke kode program,
memudahkan transisi dari desain ke

implementasi.

Dokumentasi dan
K@W‘Lﬂ@ﬂ%enyediakan
dokumentasi yang jelas bagi tim
pengembang, memfasilitasi komunikasi
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Kolaborasi

UML dapat diintegrasikan dengan model proses lain, seperti Scrum dan Extreme

Programming, untuk memfasilitasi kolaborasi tim dalam pengembangan perangkat lunak.

O
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Alur Kerja

UML membantu memetakan alur kerja dan proses bisnis, yang dapat diintegrasikan dengan

model proses lain untuk mencapai efisiensi dan koordinasi yang lebih baik.

&

Integrasi

UML dapat digunakan bersama dengan model proses lainnya, seperti Agile dan Waterfall,
untuk memastikan keselarasan dan integrasi yang kuat dalam pengembangan perangkat

lunak.




Aplikasi Manajemen

Persedira ur proses bisnis, struktur data, dan interaksi antar

Sistem Penjualan

Online

Aplikasi Pengaturan

fRemamgaBasikan proses pembukuan, pelaporan

keuangan, dan analisis data.

UML dapat diterapkan dalam berbagai studi kasus pengembangan perangkat lunak, seperti aplikasi manajemen persediaan,
sistem penjualan online, dan aplikasi pengaturan keuangan. Pemodelan UML membantu memahami alur proses bisnis,
struktur data, interaksi antar komponen, antarmuka pengguna, dan berbagai aspek lain yang penting dalam pengembangan

aplikasi.



UML memiliki banyak
diagram dan elemen
pemodelan yang
kompleks, sehingga dapat
sulit dipelajari dan
diterapkan secara efektif,

terutama bagi tim

pengembangan yang baru.

Mengintegrasikan UML
dengan alat
pengembangan perangkat
lunak lainnya, seperti alat
pemrograman dan
manajemen proyek, dapat
menjadi tantangan

tersendiri.

Meskipun UML diterima
secara luas, interpretasi
dan penerapannya dapat
bervariasi di antara
organisasi dan individu,
menimbulkan masalah

komunikasi.

Dengan perkembangan
teknologi yang cepat, UML
perlu terus beradaptasi
untuk tetap relevan dan
dapat menangani
kebutuhan pengembangan

perangkat lunak modern.



Dukungan untuk Integrasi dengan Praktik

Pemodelan Arsitektur Agile

UML terus berkembang untuk Versi terbaru UML menyediakan
mendukung pemodelan alat dan notasi yang lebih baik
arsitektur perangkat lunak yang untuk mendukung praktik

lebih komprehensif, termasuk pengembangan perangkat lunak

panduan baru untuk Agile, seperti pemodelan

Perluasan ke Domain

BerUerus diadaptasi untuk memodelkan domain-domain baru, seperti

Internet of Things, machine learning, dan sistem cyber-physical.




Diagram Use Case

Memahami alur interaksi antara aktor dan sistem untuk memenuhi

kebutuhan pengguna.

% by Arny Lattu




Apaitu diagram Use

~ase?

modelan Fungsional Definisi Kebutuhan
Diagram Use Case adalah Diagram ini membantu
alat pemodelan fungsional mendefinisikan apa yang
yang menggambarkan harus dilakukan oleh sistem
interaksi antara sistem dan dari sudut pandang
aktor dalam sistem. pengguna.

Visualisasi Interaksi

Diagram Use Case memvisualisasikan bagaimana aktor akan

berinteraksi dengan sistem dan apa yang akan dilakukan sistem.



Komponen Diagram Use
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Aktor Use Case Relasi
Entitas eksternal yang berinteraksi Aktivitas atau tugas yang dilakukan Koneksi antara aktor dan use case,
dengan sistem, seperti pengguna, oleh aktor untuk mencapai tujuan atau antara use case yang saling

pelanggan, atau perangkat. tertentu dalam sistem. terkait.



Aktor dalam Diagram Use

Pengguna Sistem

Aktor yang berinteraksi
langsung dengan sistem dan
menggunakan fungsi-fungsi

yang tersedia.

Peran Organisasi

Aktor yang mewakili peran
atau posisi dalam organisasi,

seperti manajer,

administrator, atau operator.

Sistem Eksternal

Sistem lain yang berinteraksi
dengan sistem yang sedang
dimodelkan dalam diagram

use case.

Entitas Eksternal

Orang, organisasi, atau sistem
lain di luar sistem yang sedang

dimodelkan.




Use Case dalam Diagram Use

Q%Gse Case? Komponen Use Case

Use Case menggambarkan interaksi antara aktor dan Use Case terdiri dari nama, deskripsi singkat, aktor yang
sistem, menunjukkan apa yang dapat dilakukan oleh terlibat, alur utama, serta alur alternatif dan pengecualian.
pengguna atau sistem. Use Case menjadi alat utama untuk

mendefinisikan kebutuhan fungsional sistem.
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Hubungan dalam Diagram Use Case

N\ % [ O

Komunikasi Relasi Extend Include

Diagram Use Case Berbagai jenis relasi dapat Use case dapat memperluas  Use case dapat
menggambarkan dibuat antara aktor dan use fungsionalitas use case lain mengandung fungsionalitas
komunikasi antara aktor dan  case, serta antar use case. melalui hubungan extend. use case lain melalui

use case. hubungan include.



Langkah-langkah Membuat Diagram Use Case

Identifikasi Aktor
1
Tentukan siapa saja pengguna sistem yang akan berinteraksi dengan sistem.
Identifikasi Use Case
2
Temukan semua tugas atau tindakan yang dilakukan oleh aktor dalam sistem.
Hubungkan Aktor ke Use Case
3
Tentukan interaksi antara aktor dan use case yang terlibat.
Buat Deskripsi Use Case
4
Jelaskan dengan rinci setiap use case yang telah diidentifikasi.
Tambahkan Relasi
5
|dentifikasi dan gambarkan hubungan antara use case yang berbeda.
Optimalkan Diagram
6

Tinjau dan perbaharui diagram untuk memastikan kelengkapan dan kejelasannya.

Menciptakan diagram use case yang komprehensif membutuhkan beberapa langkah sistematis. Dimulai dengan mengidentifikasi aktor dan use case, kemudian menghubungkannya,

membuat deskripsi, dan menambahkan relasi. Terakhir, optimalkan diagram untuk memastikan kejelasan dan kelengkapannya.



Manfaat Diagram Use

Komunikasi yang Efektif

Diagram use case membantu
mengomunikasikan kebutuhan
sistem dengan jelas antara
pemangku kepentingan, analis,

dan pengembang.

Dokumentasi dan Spesifikasi

Diagram use case menyediakan

dokumentasi tertulis yang dapat
digunakan sebagai dasar untuk

pengembangan sistem

selanjutnya.

Pemahaman Sistem yang Jelas

Dengan memetakan interaksi
antara aktor dan use case,
diagram ini memberikan
pemahaman yang mendalam
tentang sistem yang akan

dikembangkan.

Identifikasi Kebutuhan

Diagram use case membantu
mengidentifikasi dan memahami
kebutuhan pengguna secara

menyeluruh.
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Contoh Diagram Use

ﬁ%@se case merupakan salah satu model diagram
dalam UML (Unified Modeling Language) yang digunakan

untuk menggambarkan interaksi antara aktor (pengguna

sistem) dan use case (aktivitas yang dapat dilakukan oleh

sistem). Diagram ini sangat penting dalam perancangan dan

pengembangan sistem perangkat lunak.




Fase 1: Identifikasi Aktor

Pelanggan

1 Individu yang membeli tiket

Admin Sistem

Pengelola sistem pemesanan tiket

Petugas Penjualan

Staf yang melayani penjualan tiket

Langkah pertama dalam membuat diagram use case adalah mengidentifikasi aktor-aktor yang terlibat dalam sistem. Aktor

adalah entitas eksternal yang berinteraksi dengan sistem dan memainkan peran penting dalam menjalankan sistem tersebut.



Fase 2: Identifikasi Use

(~se
1

Definisikan Tujuan Utama

|dentifikasi tujuan utama dari sistem yang akan
dikembangkan. Ini akan menjadi dasar untuk

menentukan use case yang diperlukan.

Buat Daftar Kandidat Use Case

Berdasarkan tujuan utama, buat daftar kandidat use case

yang dapat memenuhi kebutuhan pengguna.

Buat Deskripsi Use Case

Untuk setiap use case, buat deskripsi yang jelas dan rinci

mengenai apa yang harus dilakukan oleh sistem.
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Fase 3: Hubungkan Aktor ke Use Case

Identifikasi Aktor

1 Mulai dengan menentukan semua aktor yang berinteraksi dengan

sistem.

Identifikasi Use Case

2 Tentukan semua use case atau fungsi yang sistem harus lakukan.

Preparing a meal Ordering a meal

Hubungkan Aktor ke Use Case

3 Gambarkan hubungan antara aktor dan use case dalam diagram.

Verifikasi Kelengkapan

Citchen staff Kitchen: staff 4 Pastikan semua aktor dan use case telah terhubung dengan benar.

shopes delivering



Fase 4: Buat Deskripsi Use

Case

Nama

1 |dentifikasi nama use case yang jelas dan deskriptif.

Tujuan
2 . .
Jelaskan tujuan atau alasan utama dari use case.
Aktor
3 . e . .
|dentifikasi aktor yang terlibat dalam use case.
Skenario
4

Deskripsikan langkah-langkah alur utama dan alternatif.

Setelah mengidentifikasi use case, penting untuk membuat deskripsi yang jelas dan terperinci. Deskripsi use case harus mencakup nama,
tujuan, aktor yang terlibat, dan skenario alur utama serta alternatif. Hal ini akan membantu mengklarifikasi kebutuhan dan memastikan

pemahaman bersama.



Tambahkan Relasi

Tentukan Relasi Beri Label Relasi
|dentifikasi jenis relasi yang ada di antara aktor dan use case, seperti Labelkan relasi tersebut dengan kata kerja yang menggambarkan
asosiasi, generalisasi, dan inklusif. interaksi antara aktor dan use case.
1 2 3

Gambarkan Relasi

Hubungkan aktor dan use case menggunakan garis untuk

menunjukkan relasi di antara mereka.



Fase 6: Optimalkan

—

Perbaikan Alur
1
|dentifikasi dan perbaiki alur yang ambigu atau tidak jelas.
Validasi Aktor
2
Pastikan semua aktor terlibat dan memiliki peran yang jelas.
Optimalisasi Use Case
3
Gabungkan use case yang serupa dan hapus yang tidak perlu.
Dokumentasi
4.

Buat deskripsi yang rinci untuk setiap use case.

Setelah membuat diagram use case dasar, perlu dilakukan optimalisasi untuk memastikan diagram tersebut mudah dipahami dan

mewakili kebutuhan sistem dengan baik.



Studi Kasus: Sistem Pemesanan

Tiket

Sistem pemesanan tiket merupakan aplikasi yang memungkinkan
pengguna untuk memesan tiket untuk berbagai jenis acara atau
transportasi. Sistem ini mencakup proses pemesan tiket, pembayaran,

dan pemesanan reservasi.

Sistem ini didesain untuk memberikan pengalaman pemesanan tiket

yang mudah, cepat, dan aman bagi pengguna.




Aktor dalam Sistem Pemesanan Tiket

Pelanggan Staf Layanan Pelanggan Manajer Tiket
Orang yang melakukan pemesanan Karyawan yang membantu pelanggan Orang yang bertanggung jawab atas
tiket secara online atau melalui dalam proses pemesanan dan pengelolaan inventaris tiket dan

telepon. memberikan informasi. persetujuan pemesanan.



Use Case dalam Sistem Pemesanan Tiket

Pemesanan Tiket

Pengguna dapat memesan
tiket untuk berbagai jenis
transportasi seperti
pesawat, kereta api, atau

bus melalui sistem ini.

Pembayaran

Pengguna dapat
melakukan pembayaran
tiket secara online dengan

berbagai metode

pembayaran yang tersedia.

Konfirmasi Pemesanan

Setelah pembayaran,
pengguna akan menerima
konfirmasi pemesanan dan
tiket elektronik yang dapat
dicetak atau ditampilkan di

ponsel.

Pembatalan &

Pengembalian

Pengguna dapat
melakukan pembatalan
pemesanan dan meminta
pengembalian dana sesuai
dengan kebijakan yang

berlaku.
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Hubungan dalam Sistem
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’ Pelanggan dapat melakukan Tiket dapat dipesan, dibatalkan, dan
N\ pemesanan, membatalkan dilihat statusnya oleh pelanggan.

pemesanan, dan melihat status

pesanan.
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Deskripsi Use Case

Definisi Elemen Penting

Deskripsi use case Deskripsi use case biasanya
menjelaskan secara detail mencakup tujuan, alur
tentang apa yang terjadi normal, alur alternatif,
pada setiap use case. Ini kondisi awal, dan kondisi
membantu memastikan akhir dari use case.

pemahaman yang jelas
tentang apa yang pengguna
inginkan dan ekspektasi dari

sistem.
Tingkat Rincian

Deskripsi use case dapat bervariasi dari ringkas hingga sangat rinci,

tergantung pada kebutuhan dan kompleksitas sistem yang

dianalisis.




Penting?

Pemahaman yang Jelas

Diagram use case membantu
memastikan seluruh tim
pengembangan sistem memiliki
pemahaman yang sama tentang
kebutuhan pengguna dan

fungsionalitas sistem.

Desain yang Terarah

Diagram use case memberikan
arahan yang jelas untuk
mendesain dan mengembangkan
sistem sesuai dengan kebutuhan

pengguna.

Mengapa Diagram Use Case

Komunikasi yang Efektif

Diagram use case memfasilitasi
komunikasi yang lebih jelas antara
tim pengembangan dan

pemangku kepentingan.

Validasi dan Pengujian

Diagram use case dapat
digunakan sebagai panduan untuk
memvalidasi dan menguiji

fungsionalitas sistem.



Kekuatan Diagram Use

Case ¢
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Komunikasi Dokumentasi

Diagram use case membantu Diagram use case menjadi dokumentasi
komunikasi antara pengguna, visual yang dapat digunakan sebagai
pengembang, dan pemangku panduan selama pengembangan dan
kepentingan lainnya dengan pemeliharaan sistem.

memberikan gambaran jelas tentang

fitur-fitur sistem.

(& B

Perencanaan Analisis

Diagram use case membantu dalam Diagram use case memfasilitasi analisis
perencanaan dan pemodelan sistem sistem dengan menyediakan gambaran
dengan mengidentifikasi kebutuhan komprehensif tentang fungsionalitas

pengguna dan ruang lingkup proyek. dan interaksi antara aktor dan sistem.
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Keterbatasan Diagram Use
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Fokus pada Fungsionalitas Kompleksitas Terbatas = ==
Diagram Use Case hanya Diagram Use Case tidak dapat ==\ =1:
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Saat sistem menjadi lebih besar dan kompleks, diagram Use Case

1]

dapat menjadi sulit untuk dipelihara dan dikelola.




Diagram Use Case dalam Pengembangan Sistem

- i
B ® o
Testing Deployment

Implementation, Maintenance

Analisis Kebutuhan

Diagram use case digunakan untuk
mengidentifikasi dan memahami

kebutuhan pengguna pada tahap

analisis awal pengembangan sistem.

Perancangan Sistem

Diagram use case membantu
menerjemahkan kebutuhan pengguna
ke dalam desain dan arsitektur sistem

yang efektif.

LINES

Verifikasi dan Validasi

Diagram use case digunakan untuk
memvalidasi apakah sistem yang
dikembangkan sudah sesuai dengan

kebutuhan pengguna.



Contoh Lain Diagram Use Case

Selain diagram use case untuk sistem pemesanan tiket,
terdapat banyak contoh lain penggunaan diagram use case

dalam pengembangan sistem. Berbagai industri seperti

keuangan, kesehatan, dan ritel dapat menggunakan

diagram use case untuk menggambarkan kebutuhan Mt sehnology echnology

pengguna dan fitur sistem yang diperlukan.
Contohnya, diagram use case untuk aplikasi manajemen

proyek dapat menunjukkan berbagai skenario seperti

mendaftar proyek baru, menetapkan tugas, melacak

kemajuan, dan mengelola anggaran. Sementara itu,

Finance Education Reatil

diagram use case untuk sistem e-commerce dapat
mencakup proses pembelian, pembayaran, pengembalian,

dan manajemen akun pelanggan.



Kesimpulan

Menyimpulkan Pelajaran Utama Penerapan yang Luas

Diagram use case adalah alat visualisasi yang kuat dalam Diagram use case dapat diterapkan dalam berbagai
pengembangan sistem. la membantu mengidentifikasi domain, dari pengembangan perangkat lunak hingga proses
aktor, use case, dan hubungan antar keduanya secara bisnis. Ini membuatnya menjadi alat penting bagi semua

efektif. profesional IT.
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